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ABSTRAK

Film fiksi Patekong mengangkat ide cerita dari sebuah permainan
tradisional yang sering dimainkan oleh anak-anak kecil di zaman dahulu yang di
sebut dengan Patekong atau Sipatekong, anak-anak kecil ini sering bermain
Patekong di sore hari. Banyak orang tua yang melarang anak-anak nya untuk tidak
bermain di sore hari karena mitosnya jika tetap bermain nanti akan di culik mahluk
dari alam ghaib.

Teknik yang di konsep oleh Director of Photography meliputi teknik
pemilihan angle yaitu Dutch Angle, Dutch Angle adalah sudut pengambilan gambar
secara diagonal sehingga akan ada kemiringan pada gambar, konsep ini bertujuan
untuk memvisualkan alam ghaib agar penonton mendapatkan informasi yang lebih
jelas tentang keberadaan alam ghaib di film tersebut.

Penggunaan Dutch Angle di terapkan di beberapa scene, yaitu pada scene
I, 11, 9, 19, 15 dan 13, dengan penggunaan Dutch Angle ini penonton dapat
membedakan mana yang alam nyata dan mana yang alam ghaib pada film fiksi
Patekong.

Kata kunci : Film, Dutch Angle, Permainan, Patekong, Alam Ghaib
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ABSTRACT

The fictional film Patekong raised the story idea from a traditional game
that was often played by young children in ancient times called Patekong or
Sipatekong, these little children often played Patekong in the afternoon. Many
parents forbid their children not to play in the afternoon because of the myth that if
they keep playing they will be kidnapped by creatures from the unseen realm.

The technique conceptualized by the Director of Photography includes
angle selection techniques, namely Dutch Angle, Dutch Angle is a diagonal
shooting angle so that there will be a tilt in the image, this concept aims to visualize
the unseen so that the audience can get clearer information about the existence of
the unseen world in the film.

The use of Dutch Angle is applied in several scenes, namely in scenes 1, 11,
9, 19, 15 and 13, with the use of Dutch Angle the audience can distinguish what is
real and what is unseen in Patekong's fictional film.

Keywords: Film, Dutch Angle, Game, Patekong, Unseen Realm
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